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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Team project based learning hasil belajar matematika kelas V SDN 2 Sakra tahun
pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 2 Sakra tahun pelajaran
2022/2023.Sampel penelitian ini terdapat dua kelas yang berjumlah 40 orang.
Kelas V/A SDN 2 Sakra sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas V/B sebagai
kelas kontrol. Rancangan penelitian yang digunakan adalah post-test only control
design. Teknik pengumpulan data menggunakan test. Data dianalisis
menggunakan uji-t dua pihak yaitu polled varian dengan taraf signifikan 5%.
Hasil hipotesis menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam wuji independent sample t test
dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti Hy ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Team Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika

siswa.

Kata Kunci: Team Project Based Learning, Hasil Belajar, matematika
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Abstract

This study aims to determine the effect of the Team project based learning
learning model on mathematics learning outcomes for class V SDN 2 Sakra in the
academic year 2022/2023. This type of research uses an experimental method.
The population of this study were all fifth grade students of SDN 2 Sakra for the
academic year 2022/2023. The sample of this study consisted of two classes
totaling 40 people. Class V/A SDN 2 Sakra as the experimental class, while class
V/B as the control class. The research design used was a post-test only control
design. Data collection techniques using tests. Data were analyzed using two-
party t-test, namely polled variant with a significant level of 5%. The results of the
hypothesis show that sig. (2-tailed) of 0.000 <0.05, then as the basis for decision
making in the independent sample t test, it can be concluded that Ho is rejected
and Ha is accepted, which means HO is rejected and Ha is accepted, so it can be
concluded that there is an influence on the Team Project Based learning model.

Learning on students’ mathematics learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan aspek yang sangat penting bagi
kehidupan manusia, walaupun pada hakikatnya manusia sejak lahir sudah
mempunyai potensi dan kemampuan untuk di kembangkannya. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, Tujuan umum pendidikan nasioal
adalah untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan menurut Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 3 diatas dapat di simpulkan bahwa pendidikan memiliki tujuan
untuk memberikan pengalaman, ilmu, serta pengetahuan terhadap siswa dalam
mengembangkan potensi yang sudah ada pada dirinya dengan berperan aktif,

cakap, kreatif, dan mandiri.

Menurut Mudyahardjo (Arfani, 2016:84) Pendidikan ialah segala
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang
hidup, serta pendidikan dapat diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan
di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Memberikan pengalaman belajar
yang berlangsung sepanjang hidup menyesuaikannya dengan perubahan atau
perkembangan zaman yang seharusnya sejalan dengan budaya kehidupan.
Perubahan atau perkembangan dalam arti perbaikan pada semua tingkat perlu
dilakukan terus-menerus dilakukan untuk kepentingan masa depan dengan
mengikuti perkembangan zaman. Kemajuan pendidikan dapat dilihat dari

kemampuan dan kemauan masyarakat untuk menangkap proses informasi dan



kemajuan teknologi. Perkembangan teknologi tidak terlepas dari perkembangan
matematika. Matematika merupakan ilmu wuniversal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai

disiplin dan memajukan daya pikir manusia.

Menurut Hamzah (Awal udin, 2021:1) matematika adalah sebagai suatu
bidang ilmu yang merupakan alat fikir, komunikasi, alat untuk memecahkan
berbagai persoalan praktis yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisa, dan
kontruksi, generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara
lain aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Berdasarkan pendapat diatas bahwa
matematika ilmu yang sangat penting dan menjadi alat yang sangat tepat dalam
kemampuan pemecahan masalah dalam berbagai pengetahuan dan kehidupan

sehari-sehari.

Pemecahan masalah matematika merupakan proses yang dilakukan untuk
mendapatkan solusi dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk
mencapai tujuan dengan tepat sehingga persoalan atau permasalahan tersebut
sudah tidak menjadi masalah di dalam proses pembelajaran matematika bagi
pesera didik. Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi dihasil akhir saja
melainkan cara menyelesaikan dengan cara berurutan satu persatu memadukan
konsep lama dengan konsep baru. Hal ini yang membuat siswa harus memahami

konsep satu dengan konsep yang lainnya selama proses pembelajaran di sekolah.

Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih berada dibawah

kompetensi minimum, hal ini di tunjukkan dengan banyak siswa tidak mampu



memahami bacaan sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar.
Pelajaran matematika masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa di Sekolah
Dasar. Kendati demikian sebagai seorang pendidik hendaknya guru dapat lebih
fokus meningkatkan atau meperbaiki model pembelajaran atau metode yang tepat
untuk siswa, supaya pembelajaran matematika dapat lebih menyenangkan dan

tidak dianggap sulit oleh banyak siswa di sekolah.

Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 Sakra adalah salah satu sekolah yang berada
di Kabupaten Lombok Timur. SD Negeri 2 Sakra adalah sekolah yang berada di
Sakra, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di kelas V SDN 2 Sakra pada bulan November 2021 diperoleh
gambaran kondisi siswa pada saat proses pembelajaran matematika. Kondisi
pembelajaran yang kurang kondusif memuat proses pembelajaran di ruang kelas
menjadi kurang efektif, hal ini dapat dilihat dari kurang fokusnya siswa ketika
guru menjelaskan dan guru kurang melibatkan siswa di dalam proses
pembelajaran matematika. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran
bahkan guru harus menjelaskan berulang-ulang untuk memberikan pemahanam
materi pembelajaran kepada siswa, karena dalam proses pembelajaran dikelas,
model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariatif banyak siswa
yang merasa mengantuk, bosan pada mata pelajaran matematika, karena setiap
penyampaian materi pelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran
yang konvensional, sehingga proses belajarnya hanya berpusat pada guru yang
mengakibatkan siswa tidak mampu memecahkan masalah dalam pelajaran

matematika.



Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga di
tunjukkan oleh hasil belajar yang masih rendah. Ini terbukti dari hasil ulangan
siswa, dimana hasil ulangan siswa masih di bawah KKM. Nilai KKM untuk mata
pelajaran matematika di kelas 5 SDN 2 Sakra adalah 65. Berikut hasil nilai Ujian
Tengah Semester beberapa siswa di  kelas 5 Semester Genap Tahun Ajaran

2021/2022

Tabel 1.1 Daftar Nilai Ujian Tengah Semester Kelas 5 SDN 2 Sakra
pada Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022.

No Nama Siswa Nilai UTS Keterangan

1 | Dilastri Septia 60 Dibawah KKM
2 | Angga Rido Atmaja 62 Dibawah KKM
3 | Fatir Rahardian Putra 60 Dibawah KKM
4 | Baiq Sakila Azzuro 62 Dibawah KKM
5 | Serlywaty 60 Dibawah KKM
6 | Syifa Ul Asri 62 Dibawah KKM

Berdasarkan Tabel.1 dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa siswa
dalam nilai Ujian Tengah Semesternya masih berada dibawah nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. Hal ini berarti hasil belajar matematika
siswa masih rendah ditinjau dari hasil UTS semester 2. Dalam hal ini tugas guru
harus memperbaiki kualitas pembelajaran yang baik dengan melibatkan siswa

dalam pembelajaran tersebut



Terkait dengan hal diatas perlu adanya salah satu upaya yang dapat di
tempuh untuk meningkatkan aktivitas dan academic skill siswa. Kegiatan
pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar
pendapat, bekerja sama dengan teman, berinteraksi dengan guru, dan merespon
pemikiran siswa lainnya, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.
Pentingnya proses pembelajaran sehingga pendidik/guru dituntut untuk mampu
menyesuaikan, memilih, dan memadukan model pembelajaran yang tepat dalam

setiap pembelajaran matematika.

Penggunaan model pembelajaran dan sumber belajar yang variatif dalam
pembelajaran matematika diharapkan siswa akan lebih tertarik dengan mata
pelajaran  matematika. Diharapkan model pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat saat proses pembelajaran berlangsung.
Model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah matematika terhadap hasil belajar yaitu melalui model

pembelajaran Team project based learning.

Project based learning merupakan pendekatan yang di bangun atas
kegiatan pembelajaran dan tugas yang nyata yang meberikan tantangan bagi
peserta didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara
berkelompok. Goodman& Stivers (Wijaya, 2021: 7). Team Project based learning
berfokus pada konsep dan prinsip-prinsip utama (umum), yang melibatkan siswa
dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi
peluang siswa bekerja secara otonom dalam mengatur belajar mereka sendiri,

dapat menghasilkan produk karya yang bernilai,dan realistik.



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh model 7Team Project Based Learning terhadap
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 2 Sakra Tahun Pelajaran

2021/2022.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk Penelitian eksperimen, penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan pengaruh suatu perlakukan
atau treatment sebagai variable bebas terhadap hasil perlakuan variabel terikat.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis True
Experimental Design (eksperimen yang sejati). Penelitian True Experimental
Design merupakan jenis-jenis eksperimen yang sudah baik (Eksperimen yang
sesungguhnya) karena sudah memenuhi syarat eksperimen yakni adanya
kelompok lain yang tidak dikenai eksperimen tetapi ikut mendapat pengamatan.
Dengan adanya kelompok lain sebagai pembanding (kelompok kontrol), maka
akibat perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen dapat di ketahui
secara pasti. (Effendi 2013: 99). Berdasarkan uraian diatas jenis penelitian ini
merupakan penelitian yang meneliti ada atau tidaknya sebab-akibat (pengaruh)
dari suatu keadaan dengan memberikan treatmen dan sebelum treatmen terhadap
salah satu tempat yang hanya diamati misalnya dua kelas yang berbeda, satu kelas
yang hanya di amati dan kelas eksperimen yang di berlakukannya metode

pembelajaran.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji T-Test digunakan untuk mengetahui pengaruh Uji hipotesis digunakan
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Team project project
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah metematikadalam materi
klasifikasi Skala dan denah. Pada uji hipotesis ini menggunakan taraf sig. 0,05
dan uji di gunakan menggunakan bantuan aplikasi SPSS for windows versi 22.
Adapun uji hipotesis yang digunakan yaitu Uji Independent Simple T-Test Setelah
uji prasayarat telah terpenuhi maka, data yang telah dinyatakan normal dan
data yang homogeny atau varian data yang sama kemudian dilanjutkan dengan uji

dengan Uji Independent simple T-test Dengan Hipotesis sebagai berikut :

Ho :Tidak terdapat pengaruh Team Project Based Learning terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika kelas V. SDN 2 SAKRA
Pelajaran 2021/2022.

Ha : Terdapat pengaruh Team Project Based Learning terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika kelas V. SDN 2 SAKRA Pelajaran 2021/2022.
Uji hipotesis dilakukan dengan mengacu pada kriteria sebagai berikut:

Jika nilai sig>0,05, maka H, diterima dan H, di tolak

Jika nilai sig<0,05, maka H, ditolak dan H, di terima.

Tabel 4.13
Group Statistics
Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation | Mean
Nilaiposttest ~Eksperimen 7 80.00 10.801 4.082
Kontrol 8 62.50 12.247 4.330

Berdasarkan output’Group statistics” di atas diketahui jumlah data

nilai posttest untuk kelas eksperimen sebanyak 7 siswa dan kelas kontrol



sebanyak 8 siswa.Nilai rata-rata hasil post-test untuk kelas kontrol 62,50
sedangkan untuk kelas eksperimen 80. Dengan demikian secara deskriptif
statistik dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil post test siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.’

Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut berarti
signifikan(nyata) atau tidak sama maka kita perlu menafsirkan output

“Idependen Samples Test” berikut

Tabel 4.14

Independent sample T-Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2-
F Sig. T Df tailed)
Nilai Equal variances
posttest  assumed 2966 039 4.712 38 .000
Equal variances not
assumed 4.712 34.111 .000

Berdasarkan output diatas diketahui nilai sig.Levene’s Test for of equality
of Variances adalah sebesar 2,966>0,05 maka dapat diartikan bahwa varians data
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol homogeny atau sama.

Sehingga penafsiran tabel output independent sample test” pada

13

bagian “ Equal variances assumed” diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000<, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam wji

independent sample t test dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima. Dengan demikian ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-



rata nilai hasil posttest siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa
adanya pengaruh model pembelajaran Team project based learning terhadap
hasil belajar matematika. Hal ini sesuai dengan hasil nilai post-test yang
diperoleh siswa pada kelas eksperimen. Dari 20 butir soal yang diberikan,
siswa menjawab benar lebih banyak dari pada yang menjawab salah pada
setiap butir soalnya, sehingga nilai rata-rata yang didapatkan dikelas
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata dikelas kontrol. Nilai rata- rata dari
kelas eksperimen yaitu 77,5, sedangkan kelas kontrol adalah 62,5.

Dari hasil perhitungan untuk Uji Normalitas bahwa data hasil nilai
dari post test siswa untuk mengukur hasil belajar matematika pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Dari output SPSS pada
tabel Test of Normality, diperoleh nilai Shapiro-Wilk Sig. untuk data data
kelas eksperimen V/A adalah sebesar 0.056, dan kelas kontrol V/B sebesar
0,137. Berdasrkan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas diatas,
karena nilai sig.> 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah berdistribusi normal.Untuk uji
homogenitas diketahui nilai signifikasi (Sig.) Variabel peningkatan Hasil
belajar matematika dengan melihat hasil postfest pada siswa kelas eksperimen
yaitu kelas V/A dan kelas kontrol yaitu kelas V/B adalah sebesar 0,093.
Karena nilai sig.0,093>0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas dapat disimpulkan bahwa varians data hasil

belajar matematika pada siswa kelas eksperimen Kelas V/A dan kelas kontrol



kelas V/B. Hal ini karena di dalam pembelajaran team project based learning
ini juga terdapat kegiatan yang menarik yang dapat membangun semangat
siswa di dalam belajar dengan menghubungkan pembelajaran dengan
kenyataan yang sebenarnya serta adanya tantangan yang mebuat siswa
semakin mampu untuk memecahkan masalahnya baik sendiri maupun
berkelompok sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Goodman & Stivers (Wijaya, 2021:7) Project Based
Learning (PJBL) merupakan pendekatan yang di bangun atas kegiatan
pembelajaran dan tugas yang nyata yang memberikan tantangan bagi peserta
didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk di pecahkan secara
barkelompok.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sudjana (Lestari 2015: 117).
independent sample test” pada bagian *“ Equal variances assumed’ diketahui
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,012<, maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam wji independent sample t test dapat di simpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada perbedaan yang signifikan
(nyata) antara rata-rata nilai hasil posttest siswa pada kelas eksperimen
dengan kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa Team Project Based
Learning dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa V SDN 2

Sakra Tahun Ajaran 2022/2023.



KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan diatas menunjukkan
bahwa nilai sig. sebesar 0.056> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran Team Project Based Learning terhadap hasil
belajar matematika kelas V' SDN 2 Sakra Tahun Pelajaran 2022/2023.
Pembelajaran menggunakan model Project Based Learning terdapat pengaruh
terhadap hasil belajar matematika.Berdasarkan dengan hasil uji hipotesis pada
output Independent sample test diketahui nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05.
Dengan demikian pelajaran dengan menggunakan model Team Project Based
Learning lebih berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar matematika

daripada model ekspositori terhadap hasil belajar matematika.
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